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HUMAN RESOURCES STRATEGY: 
CREATING CONNECTION AND CATALYZING TRANSFORMATION 

SYNOPSIS 

Transformasi digital di era Industry 4.0 dan Society 5.0 telah secara fundamental merevolusi 

konsep dan strategi pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Strategi penggunaan teknologi 

dan komunikasi digital dalam manajemen sumber daya manusia dapat secara efektif menjadi 

katalis bagi terciptanya perubahan yang berdampak dengan memanfaatkan kelebihan 

pengetahuan, inovasi dan keterampilan individu dalam sebuah kerja tim yang dipadukan dalam 

hubungan kerja yang dinamis dan efektif. Oleh karena itu, pemahaman yang bersifat 

komprehensif atas strategi dalam manajemen sumber daya manusia demi terciptanya 

perubahan yang berdampak sangat penting bagi tercapainya tujuan organisasi.  

 

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan pengalaman profesional dan 

akademis mereka ini secara lugas dan cermat membahas strategi dalam manajemen sumber 

daya manusia. Di dalamnya dibahas konsep strategi manajemen SDM, strategi dan inovasi 

perencanaan SDM dan inovasi dan transformasi digital dalam manajemen SDM. Selanjutnya 

dipaparkan strategi HR Analytics, manajemen konflik, disrupsi teknologi digital dan strategi 

dan fungsi disiplin kerja. Penjelasan mengenai manajemen karier, pengelolaan hubungan kerja, 

inovasi dan pemanfaatan teknologi dan strategi pendidikan dan pelatihan dalam pengelolaan 

SDM kemudian diberikan. Konsep dan pengukuran produktivitas kerja, project management 

dalam pengembangan SDM, konsep dan strategi dalam administrasi SDM dan prinsip dan 

analisis manajemen SDM berbasis kompetensi dijabarkan sebelum ditutup dengan uraian 

mengenai konsep dan analisis proses penarikan dan seleksi tenaga kerja dan manajemen 

keselamatan kerja. 
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Strategi dan Inovasi Perencanaan Sumber Daya Manusia 

Dr. Dra. Ni Desak Made Santi Diwyarthi, M.Si. 

2.1 Pengantar 

Globalisasi perekonomian dunia yang tidak terelakkan merupakan dampak dari 

revolusi industry 4.0. Hal ini mendorong aplikasi terbarukan dari berbagai aspek yang 

terdapat di dalam sebuah perusahaan, salah satunya, adalah manajemen sumber daya 

manusia. Teguh Wibowo dan Oktasio Fahlevi pada Seminar Nasional dan Pameran 

Teknologi, 27-28 September 2022. menjelaskan bahwa tantangan yang dihadapi 

perusahaan terkait revolusi industri 4.0 di era baru menuntut adanya sumber daya 

manusia yang berkualitas, kreatif, dan berinovasi, mempunyai daya saing.  

Inovasi teknologi mengakibatkan dampak disrupsi atau perubahan fundamental 

terhadap kehidupan masyarakat. Beberapa bentuknya antara lain banyaknya aktivitas 

manusia yang tergantikan oleh teknologi digital, dan tenaga robot. Pergeseran tenaga 

kerja manusia ke arah digitalisasi merupakan tantangan yang harus dihadapi manusia. 

Persaingan ketat antar perusahaan dengan adanya MEA (Masyarakat Ekonomi 

ASEAN) telah membuat sumber daya manusia harus direncanakan sedari awal, 

berkembang dengan  

Strategi sumber daya manusia menekankan perlunya perencanaan sumber daya 

manusia dan penerapan strategi yang akan dirumuskan dalam konteks strategi 

organisasi (Tampubolon, 2016). Strategi ini sebagai respon terhadap perubahan 

lingkungan eksternal organisasi, contohnya, situasi pandemi Covid-19 yang melanda 

dunia secara global. Strategi merupakan suatu bentuk interaksi, interpretasi dan 

adaptasi oleh para praktisi untuk memastikan kesesuaian antara strategi sumber daya 

manusia dan rencana bisnis organisasi.  

Berdasar uraian di atas, strategi perencanaan sumber daya manusia saling 

berkaitan dengan inovasi dan teknologi informasi yang terlibat dalam sebuah 

perusahaan. Strategi manajemen sumber daya manusia dan inovasi berintegrasi dalam 

berbagai fungsi sumber daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi, mewujudkan 

visi dan misi, dan memberikan respon terhadap lingkungan eksternal perusahaan.  

 

2.2 Teori Strategi MSDM 

2.2.1 Tampubolon (2016) 

Strategi merujuk pada pendekatan secara keseluruhan suatu ilmu 

atu seni dalam perencanaan dan pengarahan gerakan manajemen dalam 

situasi dan kondisi global. Strategi juga dapat diartikan manajemen tepat 

dalam memperoleh sesuatu yang lebih baik dari pesaing untuk mencapai 

tujuan organisasi (Tampubolon, 2016) 

2.2.2 Linstead (2004) 

 

Linstead (2004) menjelaskan terdapat tiga pendekatan strategi 

MSDM, yakni model rasionalis, model reconfigurasi, dan pendekatan 

postmodern.  



➢ Model Rasional manajemen strategis mengasumsikan manajer 

memiliki akses ke semua informasi yang relevan di dalam 

perusahaan, yang dibutuhkan untuk membuat keputusan 

informasi jangka Panjang tentang organisasi mereka. Model 

rasional juga memiliki kekuatan sah secara hukum, diakui 

otoritasnya, baik dalam pengambilan keputusan maupun 

pengembangan usaha lainnya. Hal ini menjelaskan bahwa 

strategi MSDM merupakan sebuah proses dalam perencanaan 

langkah-langkah mencapai tujuan. 

➢ Model Reconfigurasi manajemen strategis mengasumsikan 

manajer tidak memiliki semua informasi terkait situasi dan 

kondisi terkini. Hal ini membuat keputusan yang diambil 

pimpinan kurang tepat, sehingga mengakibatkan strategi MSDM 

harus dilakukan secara bertahap atau bertingkat. 

➢ Pendekatan Posmodern merupakan upaya mengarahkan dan 

menafsirkan wacana organisasi. Pendekatan postmodern tidak 

mengarahkan proses pengambilan keputusan yang rasional sama 

sekali. Perspektif ini hanya mengemukakan narasi / pandangan / 

pendapat yang mendukung hubungan kekuasaan yang ada pada 

sebuah perusahaan / organisasi. 

 

2.2.3 Linstead (2014) 

Linstead (2004) menjelaskan terdapat tiga pendekatan strategi 

MSDM, yakni model rasionalis, model reconfigurasi, dan pendekatan 

postmodern. Model rasional manajemen strategis mengasumsikan 

manajer memiliki akses ke semua informasi yang relevan di dalam 

perusahaan, yang dibutuhkan untuk membuat keputusan informasi 

jangka Panjang tentang organisasi mereka. Model rasional juga 

memiliki kekuatan sah secara hukum, diakui otoritasnya, baik dalam 

pengambilan keputusan maupun pengembangan usaha lainnya. Hal ini 

menjelaskan bahwa strategi MSDM merupakan sebuah proses dalam 

perencanaan langkah-langkah mencapai tujuan. 

 

2.2.4 Muliawaty (2019) 

Perubahan dan perkembangan manajemen sumber daya manusia 

dari era tradisional menuju era modern dalam abad ke-21 didorong oleh 

berbagai faktor. Faktor tersebut terdiri dari dinamika dan kompleksitas 

yang terjadi di tengah masyarakat global, seperti perkembangan 

teknologi, tuntutan konsumen, situasi yang berlangsung ditengah 

masyarakat. Hal ini mengakibatkan berbagai aplikasi manajemen 

sumber daya manusia tidak cukup memadai lagi bila menggunakan pola 

lama. Sektor teknologi yang berkembang dengan pesat mempengaruhi 

penggunaan sistem manajemen sumber daya manusia yang semakin 

efisien dan efektif secara terintegrasi. Termasuk pula sumber daya 

manusia yang berada pada perusahaan, dituntut menguasai strategi 

teknologi informasi komunikasi digital dengan baik (Muliawaty, 2019) 



Setiap perusahaan memiliki keputusan strategis yang berbeda-beda karena 

dipengaruhi pandangan, visi dan misi perusahaan (Purcell dan Ahlstrand, 2014). Lundy 

dan Cowling menjelaskan terdapat lima unsur strategi, yakni, terkemuka, positioning,  

2.3 Kajian Terkini MSDM 

Perkembangan teknologi mempengaruhi strategi yang disusun perusahaan 

dalam mewujudkan visi dan misi yang mereka tetapkan. Tantangan yang ada adalah 

memiliki sumber daya manusia yang mampu bergerak secara dinamis dan strategis. 

Dan hal ini membutuhkan informasi tepat terkait situasi dan kondisi yang berkembang. 

Maka hal yang dilakukan perusahaan adalah senantiasa melakukan kajian terkait 

berbagai informasi yang ada, baik internal dan eksternal perusahaan. Contohnya: 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki sumber daya perusahaan, seperti keterbatasan 

modal, keterbatasan sumber daya manusia yang trampil dan berpengalaman. Hambatan 

dan tantangan yang ditemui perusahaan dalam beroperasional, seperti kondisi geografis 

dan etnografis perusahaan, di daerah yang memiliki akses terbatas, masyarakat sekitar 

yang mendukung keberadaan perusahaan, wisatawan yang belum memiliki awareness 

terhadap produk barang dan jasa perusahaan, teknik pemasaran dan penjualan yang 

masih konvensional. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang ditemui Kusuma 

(2021), Santi Diwyarthi (2021), Adi Pratama (2022). 

Manajemen sumber daya manusia di era baru menekankan pada pentingnya 

strategi perusahaan dan implikasi sumber daya manusia yang ada. Fokus dari 

manajemen sumber daya manusia terkini adalah pada perencanaan dan organisasi 

proses kerja, membangun komitmen karyawan yang berhubungan dangan tujuan dan 

nilaj perusahaan. Fleksibilitas dan kualitas sistem yang berlaku di antara karyawan juga 

merupakan hal penting yang menjadi fokus utama oleh perusahaan (Nielsen, 2016, 

Guest dan Hendry dalam Muliawaty, 2019). Tantangan bagi manajemen sumber daya 

manusia era baru adalah: 1). Perubahan ekonomi dan teknologi, 2). Beban kerja dan 

konsentrasi kerja, 3). Demografi isu diversitas, 4). Restrukturisasi organisasi (Mathis 

dan Jackson dalam Muliawaty, 2019). 

Revolusi industry 4.0 dan society 5.0 telah menciptakan situasi yang melampaui 

batas kemampuan individu. Pandemi Covid-19 telah membuktikan kehancuran dunia 

industry secara global. Berbagai bidang kehidupan manusia seolah terhenti, baik 

pendidikan, sosial ekonomi, kesehatan, perdagangan. Hal ini membutuhkan sumber 

daya manusia yang mampu beradaptasi dan peka terhadap perubahan yang terjadi. 

Greenwod (2013 dan Simones et al (2019) telah mengemukakan semenjak dahulu, 

bahwa human resources management strategy mempengaruhi keselarasan strategis dan 

struktural dalam mencapai tujuan organisasi, yang berfokus pada realitas, rasionalitas, 

dan pengendalian operasional organisasi itu sendiri. Dengan kata lain, perusahaan yang 

tidak siap berubah, tidak mau memahami situasi pasar yang terjadi, tidak menerapkan 

pola yang penting bagi mewujudkan tujuannya, akan ditinggalkan oleh konsumennya. 

Contohnya, tamu yang datang berkunjung ke sebuah hotel, berharap bisa memperoleh 

perlakuan khusus sesuai dengan informasi yang ditawarkan pada media pemasaran 

digital hotel dengan menggunakan artis terkenal, ternyata tidak sesuai dengan 

kenyataan yang diperolehnya, seperti kualitas kamar, kualitas hidangan, kualitas 

pelayanan. 



Uraian di atas menjelaskan bahwa teknologi informasi komunikasi 

mempengaruhi strategi manajemen sumber daya manusia yang diterapkan perusahaan. 

Dengan demikian, perusahaan harus menetapkan strategi yang tepat dan teliti dalam 

memenuhi tantangan manajemen sumber daya manusia di era kini. Revolusi dan 

evolusi teknologi telah menciptakan situasi dimana organisasi dituntut mampu 

mengembangkan sumber daya manusia yang mampu bertransformasi dengan baik. 

Revolusi industri 4.0 berdasar teknologi digital ini menggabungkan dunia fisik, digital, 

dan biologis, yang menghasilkan perubahan trnsformasional pada lingkungan bisnis, 

khususnya lingkungan kerja, sistem dan struktur organisasi, juga operasional 

perusahaan yang dirancang oleh manajer sumber daya manusia dalam mengelola tenaga 

kerja secara efisien dan efektif. 

2.4 Inovasi Manajemen Sumber Daya Mansia 

Inovasi merupakan sesuatu temuan baru yang dapat diterima dan 

diimplementasikan oleh perusahaan dan masyarakat luas, baik itu mencakup ide atau 

konsep baru, proses baru, produk berupa barang maupun jasa yang baru. Ide atau 

aplikasi baru, meliputi barang atau jasa, yang dipersepsikan sebagai hal baru dengan 

relevansi pada adaptasi dan adopsi teknologi pada bidang manajemen sumber daya 

manusia. Inovasi (Adi Pratama, 2022, Nielsen, 2016, Faberberg, 2005, Thompson dan 

Zaltzman dalam Muliawaty, 2021). 

Inovasi dikembangkan melalui berbagai macam cara dan sistematika kerja. 

Inovasi manajemen sumber daya manusia dibangun melalui cara: mengembangkan 

ketrampilan inovasi terkait kreativitas, koordinasi, dan penyerapan pengetahuan yang 

bermanfaat, terkait dengan penempatan sumber daya manusia dalam suatu organisasi 

atau perusahaan. Dengan demikian, inovasi manajemen sumber daya manusia 

menggunakan pendekatan manajemen operasional yang kohesif (terintegrasi) (Santi 

Diwyarthi, 2022, Nielsen dan Rasmussen, 2011, Storey dalam Muliawaty, 2019). 

Inovasi manajemen sumber daya manusia sebagai aspek penting karena 

tantangan yang semakin besar bagi perusahaan di era kini untuk berkembang dalam 

dunia global. Eksploitasi produk barang dan jasa yang semakin meningkat, kesempatan 

pasar untuk berkembang semakin cepat dan lebih baik jika dibanding perusahaan yang 

tidak melibatkan teknologi dan inovasi komunikasi. Inovasi mencakup proses, hasil, 

dan pengukuran efektivitas inovasi yang telah dicapai perusahaan (Damanpour dan 

Gopalakrishnan, Jimenez dan Vale dalam Muliawaty, 2019). 

“Most often learning in organizations and work has been approached without 

direct consideration on how to integrate it in the management of human 

resources. The outcoe of learning however, has long been considered relevant 

for management approaches as knowledge management. Human resources 

management is a group of theories with various hard and soft approaches, 

which has developed continuously since the eighties, mainly in relation to the 

changing conditions and challenges of the firms” (Nielsen, 2016). 

Uraian di atas menjelaskan bahwa inovasi manajemen sumber daya manusia 

perlu menjadi pusat perhatian dari setiap perusahaan di era baru, dalam rangka 

berkembang secara global, mewujudkan tujuan perusahaan. Efektivitas dan efisiensi 



inovasi ditentukan oleh ide atau konsep inovasi yang relevan terhadap situasi terkini, 

sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 

2.5 Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai Potensi dan Tantangan 

Strategi dan inovasi manajemen sumber daya manusia memperlihatkan 

Langkah-langkah yang dilakukan perusahaan dalam menghadapi tantangan untuk tetap 

bertahan dalam era baru. Perusahaan tidak lagi bisa menerapkan pola yang lama terkait 

situasi dan kondisi global saat ini. Keterlibatan teknologi informasi dalam sebuah 

perusahaan terbukti membantu mengatasi berbagai permasalahan yang ditemui dalam 

manaajemen sumber daya manusia. Permasalahan yang dapat disebut sebagai disrupsi 

atau gangguan tersebut dapat dianggap sebagai proses sebuah organisasi untuk 

berkembang, baik dalam hal produk barang dan jasa yang ditawarkan pada konsumen. 

Permasalahan yang ditemui terdiri dari dua hal, yakni menghasilkan produk 

dengan sistem yang lebih hemat biaya, waktu, dan tenaga sumber daya manusia. 

“…some of the issues facing today’s HR Managers, including challenges, the 

strategic view, technology and knowledge, changing labour demographics, and 

productivity and competitiveness through Human Resources Management” 

(Wright dalam Muliawaty, 2019) 

Uraian di atas memperlihatkan bahwa tantangan manajemen sumber daya 

manusia adalah mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki, tidak semata sebagai 

sebuah organisasi yang berorientasi bisnis dan untung semata, namun juga 

membuktikan sebuah organisasi yang memperoleh pendapatan dari orang-orang 

tangguh, sumber daya manusia yang yang menguasai informasi, teknologi dan inovasi, 

bekerjasama menjalin koordinasi dan kolaborasi, baik internal maupun eksternal 

organisasi, untuk mencapai tujuannya.  

Perusahaan yang bertahan dan berkembang baik di era modern merupakan 

perusahaan yang memiliki manajemen sumber daya manusia dengan strategi tepat 

dalam menerapkan inovasi teknologi, tidak semata-mata mengejar keuntungan, namun 

bergerak Bersama, mengembangkan kemampuan dan kemauan sumber daya manusia 

yang dimiliki. 
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